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Ucapan terima kasih kami disampaikan kepada Gubernur Maluku yang telah 
memberikan arahan dan pandangan terkait dengan pentingnya kedaulatan dan kemanan 
pangan khususnya di Provinsi Maluku. Penghargaan dan terima kasih juga kepada para 
narasumber teristimewa kepada Prof. Dr. Ir. Arif Satria selaku Rektor IPB yang memberi 
pembobotan tentang pengembangan agromaritim di Provinsi Maluku di era otonomisasi dan 
juga kepada Dr. Ir. Audy Joinaldy, SPt, MSc, MM, IPM, ASEAN Eng atas paparannnya tentang 
membangun bisnis di wilayah kepulauan. Juga kepada Prof. Dr. Ir. Debby Selano. M.Sc atas 
paparannya terkait dengan pengembangan perikanan di Provinsi Maluku dalam menunjang 
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Selanjutnya kepada para penulis dan editor serta pelaksana seminar nasional ini 
disampaikan penghargaan dan ucapan terima kasih atas hasil penelitian dan pemikiran, 
sejak seminar hingga tersusunnya prosiding, semuanya berlangsung dengan baik. 

Akhir kata, semoga prosiding ini bermanfaat khususnya dalam mensukseskan Program 
Lumbung Ikan Nasional di Provinsi Maluku. Bilamana dijumpai ada kekurangan dalam 
naskah ini, sudilah kami dapat dimaklumi, untuk menjadi catatan perbaikan mendatang. 
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DPD Himpunan Alumni IPB Maluku 

 

Dr. Ir. G.S.J. Tomatala, M.Si (Ketua) 
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KARAKTER MORFOLOGI TIGA KLON UBI JALAR DI MALUKU  

Morphological Characteristics of Three Sweet Potato Clones in Mollucas 
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Abstrak. Ubi jalar (Ipomoea batatas (L.) Lam.) merupakan salah satu tanaman umbi-umbian 

sumber karbohidrat utama di Maluku dan merupakan tanaman pangan sumber karbohidrat setelah 

padi, jagung dan ubi kayu di Indonesia. Untuk dapat mengenali penciri beragam klon ubi jalar 

yang dikoleksi maka diperlukan penentuan karakter morfologi penciri keragaman sumber daya 

genetik yang paling berpengaruh terhadap keragaman ubi jalar. Tujuan penelitian untuk 

mengkarakterisasi morfologi beberapa ubi jalar sebagai potensi hasil yang ada di Maluku. Hasil 

penelitian yaitu karakteristik morfologi dari ketiga klon ubi jalar yang ada di Maluku memiliki 

perbedaan warna, bentuk pada daun, batang, bunga, biji dan umbi. 

Kata kunci: karakter, morfologi, ubi jalar 

 

Abstract. Sweet potato (Ipomoea batatas (L.) Lam.) is one of the main carbohydrate sources in 

Mollucas and is a carbohydrate source food crop after rice, corn and cassava in Indonesia. In order 

to be able to identify the various characteristics of sweet potato clone collected, it is necessary to 

determine the morphological character of the genetic resource diversity characteristics that are 

most influential on sweet potato diversity. The aim of the study was to characterize the 

morphology of some sweet potatoes as potential yields in Mollucas. The results of the study were 

that the morphological characteristics of the three sweet potato clones in Mollucas had different 

colors, shapes on the leaves, stems, flowers, seeds and tubers. 

Keywords: character, morphology, sweet potato 

1. PENDAHULUAN 

Ubi jalar (Ipomoea batatas L. Lam) memiliki keragaman jenis lokal yang banyak dan tersebar di 

seluruh wilayah Indonesia jika dikarakterisasi berdasarkan morfologi dan agronomi (Ishaq, 2019). Ubi jalar 

sangat mudah dibudidayakan secara vegetatif menggunakan stek serta potensi produksi cukup baik. Tahun 

2016 produktivitas ubi jalar mencapai 23,45 ton/ha (Asmarantaka, 2017). 

Keragaman dan potensi genetik ubi jalar di Maluku dipengaruhi oleh lingkungan tumbuh. Secara 

morfologi ubi jalar lokal mempunyai tingkat keragamannya tinggi (Hetharie et al., 2018). Menurut 

Purbasari (2018), ubi jalar termasuk kategori umbi-umbian dan merupakan tanaman semusim. 

Ubi jalar dapat dimanfaatkan sebagai pangan alternatif pengganti beras. Sumber nutrisi seperti protein, 

vitamin, mineral yang terkandung dalam umbi berkualitas tinggi. Perbandingan kandungan nilai gizi 

mineral ubi jalar rebus dengan nasi yaitu Thiamin 0.09 mg/100 g lebih tinggi dari nasi 0.02 mg/100 g, 

Riboflavin ubi jalar 0.06 mg/100 g juga lebih tinggi dari nasi 0.01 mg/100 g. Demikian juga kandungan 

mineral yang lain seperti Niacin, K, P, Fe, kandungan gizi mineralnya lebih tinggi dari nasi (Zuraida, 2001). 

Karakterisasi morfologi ubi jalar dilakukan menggunakan deskriptor ubi jalar untuk mengidentifikasi 

tanaman berdasarkan fase vegetatif dan generatif yaitu daun, batang dan umbi (Damayanti, 2021). 

Penentuan karakter morfologi merupakan penciri keragaman sumber daya genetik sangat berpengaruh 

untuk mengenali berbagai jenis ubi jalar dilakukan menggunakan analisis cluster dikelompokan 

berdasarkan karakter morfologi dan agronomi (Utari et al., 2017). Penelitian bertujuan untuk 

mengkarakterisasi morfologi agronomi beberapa ubi jalar sebagai potensi hasil yang ada di Maluku. 

 

https://doi.org/10.30598/PattimuraSci.2022.HAIPBMAL.36-40
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2. METODE PENELITIAN 

Penelitian dilaksanakan di Desa Makariki Kecamatan Amahei Kabupaten Maluku Tengah. Bahan yang 

dugunakan adalah stek dari 3 klon ubi jalar yaitu Sepa-U asal Kabupaten Maluku Tengah, B33-Urs dan B9-

Ur asal Kabupaten Seram Bagian Barat. Data morfologi ubi jalar dilakukan menggunakan deskriptor ubi 

jalar (CIP, AVRDC, IBPGR, 1991). Pengamatan meliputi daun, batang dan umbi.  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Karakter Morfologi tiga klon ubi jalar Koleksi Plasma Nutfah 

Pengamatan tanaman dilakukan dalam dua tahap, yaitu (1) karakteristik morfologi ubi jalar pada umur 

tanaman 2 bulan setelah tanam; dan (2) karakterisasi morfologi umbi hasil panen tanaman berumur 5 bulan 

setelah tanam. Data hasil pengamatan disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Karakterisasi Morfologi 3 Klon Ubi jalar Asal Maluku. 

Klon Ubi Jalar Ciri Morfologi 

Sepa-U Bentuk daun berlekuk, bentuk batang bulat,warna batang hijau kekuningan dan berbulu, 

kebiasaan berbunga banyak, warna mahkota ungu pucat, warnah buah muda putih, warna 

biji tua hitam, bentuk umbi bulat elips, warna kulit umbi merah keunguan, warna daging 

umbi ungu tua. 

B33-Urs Bentuk daun segitiga, bentuk batang bulat pipih, warna batang Kuning kehijauan bagian 

bawah, dan bercak kecokelatan bagian atas, kebiasaan berbunga banyak, warna mahkota 

ungu pucat dengan bibir warna putih dan ungu gelap bagian dalam, warna buah muda putih, 

bentuk bulat, warna biri tua coklat, bentuk umbi bulat telur, warna kulit umbi merah muda, 

warna daging umbi kuning. 

B9-Ur Bentuk daun berlekuk, bentuk batang bulat pipih, warna batang merah maron, tidak 

berbunga dan berbuah. Bentuk umbi bulat telur, warna kulit umbi merah keunguan, warna 

daging umbi ungu tua. 

Sumber: Hasil Penelitian 

Hasil pengamatan berupa karakterisasi morfologi tanaman ubi jalar dari daun, batang dan umbi 

tergambar pada tabel 1, gambar 1, 2 dan 3. Keragaman morfologi 3 klon ubi jalar meliputi bentuk daun, 

batang, bunga, biji dan umbi memperlihatkan adanya keragaman yang tinggi antara klon. Menurut Hetharia 

et al 2017, karakterisasi warna dari daun, batang dan umbi dapat digunakan sebagai acuan untuk 

membedakan klon klon ubi jalar lokal. 

Karakterisasi morfologi ubi jalar Sepa-U dari bentuk daun, batang, umbi dan  warna daging umbi yaitu 

umbinya berwarna ungu tua merupakan salah satu jenis ubi jalar lokal yang ada di Maluku (Gambar 1). 

Menurut Adil (2010) daging umbi ubi jalar yang berwarna ungu tua memiliki kandungan Antosianin yang 

lebih tinggi. Antosianin pada umbi ubi jalar dapat berfungsi sebagai antioksidan dalam mencegah penuaan 

dini, kanker serta penyakit degeneratif. Antosianin dapat mencegah antimutagenik, antikarsinogenik, 

gangguan fungsi hati dan menurunkan kadar gula darah (El Husnah, 2013). 
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Gambar 1. Karakter morfologi ubi jalar Sepa-U asal Kabupaten Maluku Tengah: (a) bentuk daun ubi jalar, (b) 

bentuk batang ubi jalar, (c), bentuk bunga dan warna mahkota bunga ubi jalar, (d) bentuk umbi dan 

warna daging umbi ubi jalar. 

 

Hasil penelitian untuk ubi jalar B33-Urs umbinya berwarna kuning (Gambar 2). Widowati (2011) 

menyatakan umbi ubi jalar berwarna kuning mengandung Beta Karoten (β-karoten) berfungsi sebagai 

provitamin A. β-karoten mempunyai kemampuan menangkal radikal bebas dari sengatan sinar matahari, 

memberi perlindungan untuk penyakit kanker, penuaan dini, strok, dan katarak. 
 

 

 
Gambar 2. Karakter morfologi ubi jalar B33-Urs asal Kabupaten Seram Bagian Barat : (a) bentuk daun ubi jalar, (b) 

bentuk batang ubi jalar, (c), bentuk bunga dan warna mahkota bunga ubi jalar, (d) bentuk umbi dan warna 

daging umbi ubi jalar. 

a b c 

d 

a b c 

d 
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Gambar 3. Karakter morfologi ubi jalar B9-Ur asal Kabupaten Seram Bagian Barat: (a) bentuk daun ubi jalar, (b) 

bentuk batang ubi jalar, (c) bentuk umbi dan warna daging umbi ubi jalar. (B9-Ur Tidak menghasilkan 

bunga) 

 

Secara umum hasil penelitian untuk warna dan bentuk umbi dari klon ubi jalar Sepa-U, B33-Urs dan 

B9-Ur memiliki bentuk bulat elips dan bulat telur. Firgianti, 2018 menyatakan setiap umbi ubi jalar 

mempunyai kadar antosianin berbeda-beda. Umbi ubi jalar yang berwarna ungu mempunyai kadar 

antosianin tinggi. Dapat dilihat secara fisik untuk umbi ubi jalar Sepa-U warna umbinya ungu tua dari B9-

Ur. (Gambar 1 dan 3). 

 

4. SIMPULAN 

Karakteristik morfologi dari ketiga klon ubi jalar yang ada di Maluku memiliki perbedaan karakteristik 

berupa warna, bentuk pada daun, batang, bunga, biji dan umbi. 
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